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Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP) merupakan salah satu varian VRP 

yang paling populer. Nearest Neighbour (NN) merupakan heuristic yang sangat 

simple dan sangat mudah. Konsep dasar dari Nearest Neighbour adalah 

memilih titik terdekat yang belum pernah terkunjungi. Russian CVRP Instances 

terdiri dari sepuluh CVRP Instance yang dibuat oleh penulis berdasarkan 

sejarah Russia dan tempat-tempat di Russia. Total panjang rute untuk setiap 

CVRP Instance adalah AK-47-CVRP (60857 km), Gagarin-108-CVRP (75920 km), 

Mendeleev-101-CVRP (116248 km), Petersburg-182-CVRP (2713 km), Popov-

250-CVRP (164974 km), Russia-10-Nodes-CVRP (15911 km), Russia-20-Nodes-

CVRP (21480 km), Siege-of-Leningrad-872-CVRP (11012 km), World-Cup-

Stadium-12-CVRP (10793 km) dan Yashin-270-CVRP (105616 km). 

 

 

Abstract 

 

Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP) is one of the most popular VRP 

variants. Nearest Neighbour (NN) is a very simple and very easy heuristic. The 

basic concept of Nearest Neighbour is to choose the closest point that has never 

been visited. Russian CVRP Instances created by the author based on Russian 

history and places in Russia. The total route length for each CVRP Instance is AK-

47-CVRP (60857 km), Gagarin-108-CVRP (75920 km), Mendeleev-101-CVRP 

(116248 km), Petersburg-182-CVRP (2713 km), Popov-250-CVRP (164974 km), 

Russia-10-Nodes-CVRP (15911 km), Russia-20-Nodes-CVRP (21480 km), Siege-of-

Leningrad-872-CVRP (11012 km), World-Cup-Stadium-12-CVRP (10793 km) and 

Yashin-270-CVRP (105616 km). 

 

1. PENDAHULUAN 

https://doaj.org/
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Pada beberapa dekade terakhir ini pada manajemen pendistribusian produk telah terjadi peningkatan 

penggunaan metode-metode optimasi yang berdasarkan teknik-teknik Operations Research dan Mathematical 

Programming. Pada aplikasi di dunia nyata, di Amerika Utara dan Eropa penggunaan metode-metode optimasi 

ini telah berhasil menghemat biaya transportasi sebanyak 5% sampai dengan 20%. Salah satu faktor 

keberhasilan ini adalah karena ditemukannya algoritma-algoritma yang mampu memberikan solusi yang baik 

dengan lama waktu penghitungan yang wajar (Toth & Vigo, 2002). 

Vehicle Routing Problem (VRP) adalah suatu permasalahan yang fokus pada pendistribusian barang 

antara depot dan pelanggan. Beberapa contoh VRP pada kehidupan nyata adalah rute pengambilan sampah dari 

rumah-rumah, rute membersihkan jalan, rute bis sekolah, rute transportasi untuk orang-orang berkebutuhan 

khusus, rute sales dan rute pemeliharaan tower (Abidin et al., 2025). VRP mempunyai beberapa varian, antara lain 

Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP), Multiple Depot Vehicle Routing Problem (MDVRP), Periodic Vehicle 

Routing Problem (PVRP), Split Delivery Vehicle Routing Problem (SDVRP), Vehicle Routing Problem with Satellite 

Facilities (VRP-SF), Heterogeneous Fleet Vehicle Routing Problem (HF-VRP), Vehicle Routing Problem with Time 

Windows (VRPTW), Green Vehicle Routing Problem (G-VRP), Generalized Vehicle Routing Problem (GVRP), 

Stochastic Vehicle Routing Problem (SVRP), Rich Vehicle Routing Problem (RVRP), Open Vehicle Routing Problem 

(OVRP), Vehicle Routing Problem with Pick-Up and Delivery (VRPPD) dan Asymmetric Vehicle Routing Problem 

(AVRP) (Sharma et al., 2018).  

Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP) merupakan salah satu varian VRP yang paling populer. Pada 

CVRP ini, benda-benda yang akan diangkut hanya dipertimbangkan massanya saja, biasanya benda-benda 

tersebut dianggap sebagai benda-benda yang sejenis. Pada CVRP, kebutuhan setiap pelanggan diekspresikan 

dengan sebuah bilangan bulat positif yang mewakili jumlah massa atau volume dari benda yang dibutuhkan. 

Pada kasus ini, pengujian kelayakan sebuah solusi hanya berdasarkan total kebutuhan dari sejumlah pelanggan 

yang dialokasikan pada kendaraan pengangkut, tidak melebihi kapasitas maksimal daya angkutnya (Hameed et 

al., 2025). 

CVRP termasuk kedalam NP-Hard Problem (Kalatzantonakis et al., 2020). NP-Hard Problem merupakan 

permasalahan yang jika diselesaikan dengan Exact Method memerlukan waktu yang sangat lama, sehingga tidak 

wajar untuk ditunggu (Garey, 1979). Oleh karena itu agar penyelesaian CVRP dapat diselesaikan dalam waktu 

yang wajar untuk ditunggu, maka dapat digunakan Heuristic (Buyukozdemir et al., 2021). Heuristic merupakan 

sebuah kata dari bahasa Yunani yang berarti “menemukan” atau “mengeksplorasi”. Heuristic disebut sebagai 

approximate techniques. Tujuan utama dari heuristic adalah untuk membangun sebuah model optimasi yang 

mudah dipahami dan mampu memberikan solusi yang baik dalam waktu perhitungan yang wajar (Kumar et al., 

2019). 

Beberapa Heuristic yang populer digunakan untuk menyelesaikan Capacitated Vehicle Routing Problem 

antara lain Nearest Neighbour (NN), Nearest Insertion (NI), Savings Algorithm (SA), dan Sweep Algorithm (Liu et 

al., 2023). 

Nearest Neighbour (NN) merupakan heuristic yang sangat simple dan sangat mudah. Konsep dasar dari 

Nearest Neighbour adalah memilih titik terdekat yang belum pernah terkunjungi (Nilsson, 2003). 

Untuk menguji kehandalan Nearest Neighbour dalam menyelesaikan CVRP maka diperlukan CVRP 

Instances yang akan diselesaikan oleh Nearest Neighbour. Russian CVRP Instances terdiri dari sepuluh CVRP 

Instance yang dibuat oleh penulis berdasarkan sejarah Russia dan tempat-tempat di Russia. Penulis berharap 

CVRP Instance ini dapat menjadi “kasus” yang digunakan oleh para peneliti untuk menguji kehandalan algoritma 

yang dikembangkannya.  

Data koordinat dan jumlah penduduk untuk membuat Russian CVRP Instances bersumber dari 

https://www.geonames.org (Gmbh, n.d.). Pada Russian CVRP Instances, jarak antar titik dihitung dengan 

menggunakan Haversine Formula, dimana hasil perhitungannya dibulatkan ke atas sampai nilai satuan terdekat. 

Para pembaca yang memerlukan file dari Russian CVRP Instances bisa langsung mengontak penulis melalui surat 

elektronik. 

Untuk membantu menyelesaikan seluruh perhitungan digunakan perangkat lunak GNU Octave. GNU 

Octave merupakan alat multifungsi untuk melakukan analisis numerik. Berbagai alat bantu yang tersedia di 

dalam GNU Octave adalah sebagai berikut ini (Quarteroni et al., 2006): 1) Sekumpulan function untuk 

menyelesaikan berbagai masalah. 2) Bahasa pemrograman yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan GNU Octave. 3) Berbagai fasilitas untuk melakukan plotting. 
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Nama GNU Octave diambil dari seorang ahli kimia yang bernama Octave Levenspiel. GNU Octave ini 

merupakan proyek resmi dari GNU dan lisensi source code berada di bawah GNU General Public License (GPL), 

sehingga siapa pun boleh menggunakannya untuk berbagai tujuan (Hansen, 2011). 

 

2. METODE 

Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam Nearest Neighbour untuk menyelesaikan CVRP (Masudin 

et al., 2019): 

1. Buat rute baru dan truk dengan muatan kosong siap berangkat dari depot. 

2. Truk berangkat menuju titik terdekat yang belum terkunjungi dan demand-nya masih muat untuk 

diangkut oleh truk. 

3. Apakah masih terdapat titik yang belum terkunjungi? Jika “ya” maka lanjut ke langkah ke-4, jika 

“tidak” maka truk kembali ke depot dan lanjut ke langkah ke-5. 

4. Apakah dari titik-titik yang belum terkunjungi, ada titik-titik yang demand-nya masih muat untuk 

diangkut oleh truk? Jika “ya” maka lanjut ke langkah ke-2, jika “tidak” maka truk kembali ke depot 

dan lanjut ke langkah ke-1. 

5. Selesai 

 

Pada gambar 1 dapat dilihat flowchart dari langkah-langkah dalam Nearest Neighour untuk 

menyelesaikan CVRP. 

 

 
Gambar 1: Flowchart Penyelesaian CVRP dengan Nearest Neighbour 

 

Haversine Formula merupakan persamaan yang digunakan untuk menghitung jarak antara dua titik di 

Bumi, bentuk persamaannya adalah seperti berikut ini (Bashkim IDRIZI, 2020): 

𝑎 = 𝑠𝑖𝑛2 (
𝛥𝜙

2
) + cos 𝜙1 . cos 𝜙2  . 𝑠𝑖𝑛2 (

𝛥𝜆

2
) 

𝑐 = 2 . 𝑎𝑡𝑎𝑛2 [√𝑎, √(1 − 𝑎) ] 

𝑑 = 𝑅 . 𝑐 

 

Ф1 : Latitude tempat pertama 

Ф2 : Latitude tempat kedua 

λ1 : Longitude tempat pertama 

λ2 : Longitude tempat kedua 
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∆Ф : Ф1- Ф2 

∆λ : λ1- λ2 

R : Radius Bumi (6371 Km) 

 

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini: 

1. Menentukan CVRP Instance yang akan digunakan untuk menguji Nearest Neighbour dalam 

menyelesaikan CVRP. 

Russian CVRP Instances akan digunakan untuk menguji Nearest Neighbour dalam menyelesaikan 

CVRP. Sepuluh CVRP Instance yang terdapat di Russian CVRP Instances adalah sebagai berikut ini 

(Sanggala & Bisma, 2023b): 

1. AK-47-CVRP 

Memperingati senjata AK-47 yang ditemukan oleh Mikhail Kalashnikov. 

2. Gagarin-108-CVRP 

Memperingati Yuri Gagarin sebagai manusia pertama yang melakukan perjalanan ke luar 

angkasa dan mengorbit selama 108 menit. 

3. Mendeleev-101-CVRP 

Memperingati Dmitri Mendeleev sebagai penemu sistem periodik. Unsur dengan nomor atom 

101 diberi nama Mendelevium untuk mengenang Mendeleev. 

4. Petersburg-182-CVRP 

Terdiri dari 182 area berpenduduk di wilayah Saint Petersburg. 

5. Popov-250-CVRP 

Memperingati Alexander Popov sebagai penemu radio. Pada tanggal 24 Maret 1896, beliau 

berhasil mentransmisikan sinyal radio sejauh 250 meter. 

6. Russia-10-Nodes-CVRP 

Terdiri dari 10 kota berpenduduk terbanyak di Russia. 

7. Russia-20-Nodes-CVRP 

Terdiri dari 20 kota berpenduduk terbanyak di Russia. 

8. Siege-of-Leningrad-872-CVRP 

Memperingati 872 hari blokade Leningrad saat perang dunia kedua. 

9. World-Cup-Stadium-12-Nodes-CVRP 

Memperingati World Cup 2018 di Russia. Sebanyak 12 stadion digunakan pada World Cup 

tersebut. 

10. Yashin-270-CVRP 

Memperingati Lev Yashin sebagai kiper terhebat dalam sejarah sepakbola. Dia berhasil 

mendapatkan lebih dari 270 clean sheets dalam karirnya. 

 

2. Menghitung jarak antar titik yang terdapat pada CVRP Instance. 

Berikut ini merupakan contoh penggunaan Haversine Formula dalam menghitung jarak antara dua 

titik di Bumi (Sanggala & Bisma, 2023a): 

Moscow (Latitude: 55,75222; Longitude: 37,61557) 

St Petersburg (Latitude: 59,93863; Longitude: 30,31413) 

𝑎 = 𝑠𝑖𝑛2 (
𝛥𝜙

2
) + cos 𝜙1   .  cos 𝜙2   .  𝑠𝑖𝑛2 (

𝛥𝜆

2
) 

𝑎 = 0,002477 

 

𝑐 = 2 . 𝑎𝑡𝑎𝑛2 [√0,002477, √0,998761 ] 

𝑐 = 0,099581 
𝑑 = 6371 . 0,099581 

𝑑 = 634,4309 ≈ 635 𝑘𝑚 

 

3. Menulis kode program di GNU Octave untuk menyelesaikan CVRP Instance dengan Nearest 

Neighbour. 

Flowchart penyelesaian CVRP dengan Nearest Neighbour diterjemahkan ke dalam kode program 

yang dapat dipahami oleh GNU Octave. Kode program yang ditulis ada sekitar 300 baris. Jika kode 
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program tersebut dituangkan dalam tulisan ini, tentunya akan memerlukan banyak tempat, oleh 

karena itu bagi pembaca yang membutuhkan kode program ini dapat langsung mengontak penulis 

melalui surat elektronik. 

 

4. Menjalankan kode program yang sudah ditulis. 

Kode program yang telah ditulis perlu dijalankan (di-running) agar dapat menyelesaikan CVRP 

Instance dengan menggunakan Nearest Neighbour. Saat kode program selesai dijalankan maka akan 

dihasilkan rute-rute solusinya, panjang setiap rutenya dan waktu komputasi yang diperlukan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini merupakan hasil penelitian berdasarkan langkah-langkah pada bagian methods. 

 

A. Russian CVRP Instances 

 Dikarenakan Russian CVRP Instances terdiri dari sepuluh CVRP Instance, maka akan diambil satu 

CVRP Instance yang akan dijadikan contoh penyelesaian CVRP dengan Nearest Neighbour. CVRP Instance yang 

akan dijadikan contoh adalah Russia-10-Nodes-CVRP. 

 Berikut ini merupakan daftar tempat dan demand-nya yang terdapat pada Russia-10-Nodes-CVRP. 

 

Tabel 1: Russia-10-Nodes-CVRP 

 
 

Kapasitas angkut truk yang terdapat pada Russia-10-Nodes-CVRP adalah 100. 

 

B. Jarak Antara Setiap Titik Yang Terdapat Pada Russia-10-Nodes-CVRP 

 Berikut ini merupakan jarak antara setiap titik yang terdapat pada Russia-10-Nodes-CVRP. 

 

Tabel 2: Jarak Antara Titik Pada Russia-10-Nodes-CVRP 

 
 

C. Tahapan-Tahapan Penyelesaian Russia-10-Nodes-CVRP Dengan Nearest Neighbour 

1. Buat rute baru dan truk kosong siap berangkat dari depot. 

Rute pertama disiapkan dan truk kosong siap berangkat dari titik 1 (depot). 

 

2. Truk berangkat menuju titik terdekat yang belum terkunjungi dan demand-nya masih muat untuk 

diangkut oleh truk. 

Berikut ini merupakan daftar titik beserta statusnya. 
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 Dari daftar diatas dapat dilihat bahwa titik terdekat dari titik 1 (depot) yang belum terkunjungi dan 

demand-nya masih muat untuk diangkut oleh truk adalah titik 5 (Nizhniy Novgorod). Maka pertama untuk 

sementara menjadi 1-5. Dikarenakan demand titik 5 adalah 25, maka sisa kapasitas angkut truk adalah 75. 

 

3. Apakah masih terdapat titik yang belum terkunjungi? 

Berikut ini merupakan daftar titik beserta statusnya. 

 

 
 

Dari daftar diatas dapat dilihat bahwa masih ada delapan titik yang masih belum terkunjungi. 

 

4. Apakah dari titik-titik yang belum terkunjungi, ada titik-titik yang demand-nya masih muat untuk 

diangkut oleh truk? 

Dikarenakan sisa kapasitas angkut truk adalah 75, maka titik-titik yang demand-nya dibawah atau 

sama dengan 75 yang akan menjadi kandidat untuk dikunjungi. Berikut ini merupakan daftar titik 

beserta statusnya. 

 

 
 

 Dari daftar diatas dapat dilihat bahwa masih ada delapan titik yang masih belum terkunjungi dan 

demand-nya masih muat untuk diangkut oleh truk. 

 

5. Truk berangkat menuju titik terdekat yang belum terkunjungi dan demand-nya masih muat untuk 

diangkut oleh truk. 

Berikut ini merupakan daftar titik beserta statusnya. 
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 Dari daftar diatas dapat dilihat bahwa titik terdekat dari titik 5 (Nizhniy Novgorod) yang belum terkunjungi 

dan demand-nya masih muat untuk diangkut oleh truk adalah titik 8 (Kazan). Maka rute pertama untuk 

sementara menjadi 1-5-8. Dikarenakan demand titik 8 adalah 21, maka sisa kapasitas angkut truk adalah 54. 

 

6. Apakah masih terdapat titik yang belum terkunjungi? 

Berikut ini merupakan daftar titik beserta statusnya. 

 

 
 

Dari daftar diatas dapat dilihat bahwa masih ada tujuh titik yang masih belum terkunjungi. 

 

7. Apakah dari titik-titik yang belum terkunjungi, ada titik-titik yang demand-nya masih muat untuk 

diangkut oleh truk? 

Dikarenakan sisa kapasitas angkut truk adalah 54, maka titik-titik yang demand-nya dibawah atau 

sama dengan 54 yang akan menjadi kandidat untuk dikunjungi. Berikut ini merupakan daftar titik 

beserta statusnya. 

 

 
 

 Dari daftar diatas dapat dilihat bahwa masih ada tujuh titik yang masih belum terkunjungi dan demand-

nya masih muat untuk diangkut oleh truk. 

8. Truk berangkat menuju titik terdekat yang belum terkunjungi dan demand-nya masih muat untuk 

diangkut oleh truk. 

Berikut ini merupakan daftar titik beserta statusnya. 
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 Dari daftar diatas dapat dilihat bahwa titik terdekat dari titik 8 (Kazan) yang belum terkunjungi dan 

demand-nya masih muat untuk diangkut oleh truk adalah titik 6 (Samara). Maka rute pertama untuk sementara 

menjadi 1-5-8-6. Dikarenakan demand titik 6 adalah 14, maka sisa kapasitas angkut truk adalah 40. 

 

9. Apakah masih terdapat titik yang belum terkunjungi? 

Berikut ini merupakan daftar titik beserta statusnya. 

 

 
 

Dari daftar diatas dapat dilihat bahwa masih ada enam titik yang masih belum terkunjungi. 

 

10. Apakah dari titik-titik yang belum terkunjungi, ada titik-titik yang demand-nya masih muat untuk 

diangkut oleh truk? 

Dikarenakan sisa kapasitas angkut truk adalah 40, maka titik-titik yang demand-nya dibawah atau 

sama dengan 40 yang akan menjadi kandidat untuk dikunjungi. Berikut ini merupakan daftar titik 

beserta statusnya. 

 

 
 

Dari daftar diatas dapat dilihat bahwa masih ada enam titik yang masih belum terkunjungi dan 

demand-nya masih muat untuk diangkut oleh truk. 

 

11. Truk berangkat menuju titik terdekat yang belum terkunjungi dan demand-nya masih muat untuk 

diangkut oleh truk. 

Berikut ini merupakan daftar titik beserta statusnya. 
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 Dari daftar  diatas dapat dilihat bahwa titik terdekat dari titik 6 (Samara) yang belum terkunjungi dan 

demand-nya masih muat untuk diangkut oleh truk adalah titik 10 (Chelyabinsk). Maka rute pertama untuk 

sementara menjadi 1-5-8-6-10. Dikarenakan demand titik 10 adalah 35, maka sisa kapasitas angkut truk adalah 

5. 

 

12. Apakah masih terdapat titik yang belum terkunjungi? 

Berikut ini merupakan daftar titik beserta statusnya. 

 

 
 

Dari daftar diatas dapat dilihat bahwa masih ada lima titik yang masih belum terkunjungi. 

 

13. Apakah dari titik-titik yang belum terkunjungi, ada titik-titik yang demand-nya masih muat untuk 

diangkut oleh truk? 

Dikarenakan sisa kapasitas angkut truk adalah 5, maka titik-titik yang demand-nya dibawah atau 

sama dengan 5 yang akan menjadi kandidat untuk dikunjungi. Berikut ini merupakan daftar titik 

beserta statusnya. 

 

 
 

 Dari daftar diatas dapat dilihat bahwa tidak ada satu pun titik yang belum terkunjungi dan demand-nya 

masih muat untuk diangkut oleh truk. Dengan demikian truk harus kembali ke titik 1 (depot), maka rute pertama 

selesai dengan rute 1-5-8-6-10-1 dan panjang rutenya adalah 3283 Km. 

Tahapan-tahapan ini terus berulang hingga seluruh titik terkunjungi. Untuk penyelesaian Russia-10-

Nodes-CVRP dihasilkan tiga rute, yaitu sebagai berikut ini: 

Rute 1: 1-5-8-6-10-1 dengan panjang rute 3283 Km. 

Rute 2: 1-2-9-4-7-1 dengan panjang rute 7004 Km. 
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Rute 3: 1-3-1 dengan panjang rute 5624 Km. 

 

Maka total panjang rutenya adalah 15911 Km. 

 

Processor yang digunakan untuk menjalankan kode program pada GNU Octave adalah Inter Core i5 

2450M dengan RAM 8 Gigabyte. Dengan spesifikasi seperti ini, waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan Russia-10-Nodes-CVRP dengan Nearest Neighbour adalah 1,1856 detik. 

 

D. Hasil Penyelesaian Russian CVRP Instances dengan Nearest Neighbour 

 Pada tabel 3 dapat dilihat hasil penyelesaian Russian CVRP Instances dengan Nearest Neighbour. 

 

Tabel 3: Hasil Penyelesaian Russian CVRP Instances dengan Nearest Neighbour 
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Tabel 3: Hasil Penyelesaian Russian CVRP Instances dengan Nearest Neighbour (Lanjutan) 
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Tabel 3: Hasil Penyelesaian Russian CVRP Instances dengan Nearest Neighbour (Lanjutan) 

 

 
 

Pada tabel 3 dapat dilihat waktu penyelesaian untuk setiap CVRP Instance yang digunakan. Dari waktu 

tersebut terlihat bahwa penyelesaian CVRP dengan Nearest Neighbour sangat cepat. Hal ini merupakan hal yang 

wajar karena cara kerja Nearest Neighbour yang sangat simple. 

 

4. KESIMPULAN 

Keunggulan penyelesaian CVRP dengan Nearest Neighbour adalah waktu penyelesaiannya yang sangat 

cepat. Hal ini dikarenakan cara kerja Nearest Neighbour yang sangat simple, yaitu mengunjungi titik terdekat 

yang belum terkunjungi dan demand-nya masih muat untuk diangkut. 

Agar dapat diketahui kehandalan Nearest Neighbour dalam menyelesaikan CVRP, perlu dilakukan 

perbandingan dengan heuristic lainnya, seperti Savings Algorithm, Nearest Neighbour, Nearest Insertion dan lain-

lain. 
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Dikarenakan Nearest Neighbour bekerja berdasarkan heuristic tentunya solusi yang dihasilkan belum 

tentu solusi yang terbaik. Untuk meningkatkan kehandalan Nearest Neighbour dapat dilakukan dengan 

melakukan hybrid dengan 2-opt, Genetic Algorithm, Ant Colony Optimization, Particle Swarm Optimization dan 

lain-lain. 
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